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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang
Dalam persaingan Usaha yang semakin Global terutama pada Usaha Perbankan,dimana setiap Usaha untuk mencapai tujuan dengan berbagai cara untuk memperoleh keuntungan yang besar dan simpati pada masyarkat sehingga nilai jual Produk – Produk dapat diterima dengan baik. Melihat kondisi tersebut PD. BPR. BANK BAPAS 69 yang bergerak dalam Usaha PERBANKAN melakukan berbagai macam cara untuk mengantisipasi persaingan yang semakin ketat antar berbagai macam Perbankan. Salah satu cara untuk meningkatkan kemajuan Usahanya maka Sumber Daya Manusia sebagai tulung punggung penggerak operasional kegiatan Perbankan harus memiliki keahlian yang baik dan handal
Melihat kondisi seperti di atas, maka kiranya diperlukan suatu sistem yang bisa menyimpan data kondisi seorang karyawan, hasil penilaian secara terintegrasi dan  kemudian melakukan analisis terhadap hasil penilaian kepribadian tersebut  dan  memberikan alternatif solusi dan pertimbangan  bagi pihak manajemen lewat pengolahan data menggunakan metode tertentu  dalam peningkatan nilai seoarang karyawan yang tepat untuk menjadi karyawan PERBANKAN sesuai dengan posisi yang dibutuhkan perusahaan dilihat dari segi kepribadian.

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dapat memecahkan masalah yang kompleks di mana kriteria yang diambil cukup banyak. Dengan pertimbangan dan penilaian yang logis serta dilengkapi imajinasi , pengetahuan dan pengalaman dari pembuat keputusan akan berusaha disusun hirarki dan struktur dari sebuah masalah, yang adakalanya masalah tersebut sangat kompleks  dikarenakan oleh struktur masalah yang belum jelas, atau ketidakpastian persepsi pengambil keputusan dan mungkin tidak adanya data statistik yang mencukupi. Dengan melakukan pemberian bobot atau rasio skala prioritas di dalamnya, Analytical Hierarchy Process (AHP) memungkinkan pengambil keputusan mempertimbangkan sisi subjektif dan objektif  dari keputusan.   

1.2
Maksud
Melihat latar belakang permasalahan diatas maka aplikasi bermaksud bagaimana membuat suatu sistem pendukung keputusan yang dapat membantu mengolah data-data hasil penilaian kepribadian, melakukan penilaian terhadap hasil penilain tersebut dengan metode tertentu, dalam hal ini metode Analytical Hierarchy Process (AHP), dan memberi alternatif solusi bagi pihak manajemen personalia dalam memilih orang  yang tepat untuk kemudian Penilaian peningkatan kesejahteraan karyawan perusahaan bersangkutan  dengan melihat analisis dari hasil tes kepribadian.  
1.3 Tujuan Penelitian

 Penulisan tugas akhir  ini bertujuan untuk :

1.
Membangun sebuah sistem pendukung keputusan yang diharapkan  membantu manajemen personalia pada PD. BPR. BANK BAPAS 69 dalam pengambilan keputusan khususnya untuk pemberian kenaikan Gaji berkala maupun Pangkat dilihat dari sisi psikologi kepribadian.  

2.
Menerapkan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) sebagai salah satu metode pengambilan keputusan pemecahan suatu masalah multikriteria dengan membuat rancangan sistem berbasis metode Analytical Hierarchy Process  (AHP) tersebut.
1.4
Batasan Masalah
Dalam penyusunan tugas akhir ini, untuk mengatasi permasalahan yang ada maka penyusun membatasi permasalahan sebagai berikut :
1. Sistem akan memberikan alternatif solusi bagi pihak manajemen personalia dalam hal penilaian seorang karyawan berdasarkan hasil tes kepribadian   Keputusan akhir tetap berada di tangan manusia (pihak manajemen).

2. Sistem melakukan penyimpanan data calon karyawan, data hasil tes kepribadian dan pengolahan hasil tes tersebut  secara terintegrasi.

3. Sistem akan memberikan melakukan analisis dan penilaian terhadap hasil tes kepribadian dengan metode Analytical Hierarchy Process  (AHP)  dan kemudian memberikan gambaran dan solusi bagi pihak manajemen personalia.
4. Tes kepribadian yang diberikan diasumsikan mencakup kriteria –kriteria Loyalitas, PrestasiKerja, TanggungJawab, Ketaatan, kejujuran, Kerjasama, Prakarsa, Kepemimpinan yang dihasilkan lewat jenis tes depresi, neurosis, psikopatis.
5. Penilaian dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) pada sistem hanyalah sebagai alat bantu tidak bersifat mutlak, semuanya tergantung  pengambil keputusan sebagai pihak yang bertanggung jawab. 
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